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Abstract

This study examines the meaning of architecture through a semiotic approach,
analyzing architectural elements such as facades, ornaments, spatial arrangements,
and materials as signs that communicate messages to society. The goal of this research
is to explore the relationship between the physical elements of a building (signifiers)
and the meanings they convey (signified) within cultural and social contexts. The
methodology involves a literature review focused on interpreting symbols, forms,
spaces, and materials in architectural design. The results show that architectural
meaning is shaped by cultural and social contexts, with design elements reflecting
identity, function, and values accepted by users. This research highlights the role of
architecture as a dynamic medium of communication, offering new insights into how
architectural meanings are constructed and interpreted through the signs embedded in
design elements. It broadens the understanding of architecture not only as a physical
structure but also as a cultural and ideological expression.

Keywords: architecture; communication, meaning; semiotics

Abstrak

Penelitian ini menganalisis makna arsitektur melalui pendekatan semiotika, dengan
mempelajari elemen-elemen arsitektur seperti fasad, ornamen, tata ruang, dan material
sebagai tanda yang menyampaikan pesan kepada masyarakat. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengeksplorasi hubungan antara elemen fisik bangunan (penanda)
dan makna yang dihasilkan (petanda) dalam konteks budaya dan sosial. Metode yang
digunakan adalah kajian literatur yang berfokus pada interpretasi simbol, bentuk,
ruang, dan material dalam desain arsitektur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
makna arsitektur dipengaruhi oleh konteks budaya dan sosial, dengan elemen desain
yang mencerminkan identitas, fungsi, dan nilai yang diterima oleh pengguna.
Penelitian ini menyoroti peran arsitektur sebagai media komunikasi yang dinamis,
memberikan wawasan baru tentang bagaimana makna arsitektur dibangun dan
diinterpretasikan melalui tanda-tanda yang terkandung dalam elemen desain. Penelitian
ini memperluas pemahaman tentang arsitektur tidak hanya sebagai struktur fisik, tetapi
juga sebagai ekspresi budaya dan ideologis.

Kata kunci: arsitektur; komunikasi; makna; semiotika
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1. PENDAHULUAN

Arsitektur tidak hanya berfungsi sebagai wadah
fisik bagi aktivitas manusia, tetapi juga
memiliki makna simbolik yang mendalam
(Masseleng  dkk., 2019). Elemen-elemen
arsitektur, seperti bentuk, tata ruang, material,
dan omamen, tidak hanya berfungsi secara
fungsional tetapi juga memiliki pesan yang
merepresentasikan nilai-nilai sosial, budaya,
dan historis. Dalam konteks ini, semiotika
berperan penting dalam memahami makna-
makna simbolik yang terkandung dalam
arsitektur (Tarigan dkk., 2022).

Seiring berjalannya waktu, pemahaman tentang
makna arsitektur terus berkembang, namun,
penelitian yang memfokuskan pada aspek
simbolik masih jarang mengintegrasikan
pendekatan semiotika secara holistik (Saenz De
Sicilia & Rojas, 2018). Banyak studi
sebelumnya lebih berorientasi pada analisis
fisik elemen arsitektur tanpa memerhatikan
konteks sosial dan budaya yang membentuk
makna tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi makna-makna
simbolik  arsitektur ~ melalui  perspektif
semiotika, dengan memfokuskan pada penanda
(signifiers) dan petanda (signified) yang saling
terkait (Jadou & Ghabra, 2021).

Melalui analisis mendalam menggunakan
metode kualitatif deskriptif, penelitian ini tidak
hanya bertujuan mengeksplorasi elemen-
elemen arsitektur secara fisik, tetapi juga
mengkaji bagaimana elemen-elemen tersebut
merepresentasikan makna yang beragam dalam
konteks sosial dan budaya. Selain itu, penelitian
ini juga akan membandingkan hasil temuan
dengan penelitian-penelitian sebelumnya untuk
mengidentifikasi celah dan kontribusi baru
dalam memahami makna simbolik arsitektur.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan yang lebih
komprehensif =~ mengenai makna-makna
simbolik dalam arsitektur dan bagaimana
konteks  sosial ~ budaya  memengaruhi
pemaknaan tersebut.

1.1. Memahami Simbol dan Tanda

Simbol merupakan sesuatu yang
melambangkan atau menunjukkan sesuatu yang
lain berdasarkan hubungan, asosiasi, konvensi,

atau kemiripan yang tidak disengaja,
khususnya: tanda yang kelihatan dari sesuatu
yang tidak kelihatan (Jadou & Ghabra, 2021).
Tanda sembarangan atau konvensional yang
digunakan dalam tulisan atau cetakan yang
berkaitan dengan bidang tertentu untuk
melambangkan operasi, kuantitas, elemen,
hubungan, atau kualitas (Bahri, 2022).

Simbol memiliki dua makna, mencerminkan
bagaimana semiotika mengkaji hubungan
antara tanda, makna, dan penggunaannya dalam
komunikasi sehari-hari. Penekanan pada simbol
sebagai jenis tanda khusus juga menunjukkan
bahwa simbol tidak hanya berfungsi sebagai
pengganti objek atau ide, tetapi juga sebagai
pembawa makna yang lebih dalam yang
terbentuk melalui konteks budaya atau sosial
(Pellegrino, 2010).

Lewat simbol seperti bahasa, wacana, gambar
dan semacamnya, kita mampu mengungkapkan
pikiran, konsep, dan ide-ide kita tentang sesuatu
(Nabil Guirguis dkk., 2018). Simbol dipandang
sebagai sesuatu yang lebih besar atau
transenden atau tertinggi atau terakhir: sebuah
makna, realitas, suatu cita-cita, nilai, prestasi,
kepercayaan, masyarakat, konsep, lembaga,
atau keadaan dapat dipahami (Masseleng dkk.,
2019). Dalam ber-arsitektur makna dari suatu
simbol dapat dilihat berdasarkan jenis
konstruksi yang mendasari munculnya simbol
tersebut berupa bentuk fisik, suatu konsepsi dan
peristiwa (Jadou & Ghabra, 2021).

1.2. Semiotika dalam Memahami Makna

Studi tentang makna bahasa dalam ilmu
linguistik disebut semantik yang berasal dari
bahasa Yunani “sema” yang berarti tanda atau
“samaino” yang merupakan kata kerja yang
berarti memaknai (Bahri, 2022). Setiap objek
maupun teks pada hakikatnya merupakan
simbol, dan simbol-simbol itu penuh dengan
makna-makna yang tersembunyi. Setiap kata
adalah simbol karena menggambarkan makna
lain yang sifatnya tidak langsung dan figuratif,
memiliki konotasi yang berbeda tergantung
pada pembicaranya (Bahri, 2022).

Lebih jauh, Bahri (2022) menjelaskan bahwa
bahasa pemikiran makna ditangkap secara
fungsional sebagai hubungan antara bahasa
logika di satu pihak dan evidensi fakta di pihak
lain dalam suatu bagan konsepsi. Sedangkan
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dalam bahasa sebagai komunikasi makna
sebagai ide-ide, pemikiran, perasaan atau gerak
citra, merupakan suatu fenomena mental yang
dibawakan oleh tuturan. Sedangkan menurut
teori pranata dalam masyarakat, makna terletak
dalam khas suatu tuturan dalam melangsungkan
suatu tindakan bahasa.

Semiotika adalah suatu ilmu atau metode
analisis untuk mengkaji tanda, berupa
perangkat atau simbol yang kita gunakan dalam
hubungan manusia (Pellegrino, 2010). Karena
itu, semiotika komunikasi adalah suatu
pendekatan dan metode analisis yang
digunakan untuk memahami tanda-tanda dalam
proses komunikasi, yang meliputi enam unsur
komunikasi, yaitu pengirim, penerima kode
(sistem tanda), pesan, saluran, dan acuan/hal
yang dibicarakan (Bahri, 2022).

Semiotika adalah ilmu yang mempelajari
tentang tanda (sign), fungsi tanda, dan produksi
makna. Semiotika juga didefinisikan sebagai
studi tentang tanda-tanda, yang pada dasarnya
adalah studi kode, yaitu sistem apa pun yang
memungkinkan kita untuk melihat entitas
tertentu sebagai tanda atau sebagai sesuatu yang
bermakna. Adapun Peirce memperkenalkan
model ini terdiri dari elemen penanda
(signifier), yang ditandai (signified), dan yang
ketiga komponen penerjemah (interpreten).
Bagi Pierce, keberadaan tanda hanya terjadi
jika ditafsirkan oleh peninjau. Salah satu
kontribusi paling berguna dari Pierce teori
semiotika, adalah klasifikasi yang
dirumuskannya dalam lapangan. Yang paling
praktis adalah trikotomi mode tanda untuk ikon,
simbol, atau indeks (Yakin & Totu, 2014).
Seperti pada Gambar 1.

Penanda .
Yang ditanda

(Signified)

—

Penerjemah l

Gambar 1. Ilustrasi segitiga makna sebagai tanda
(Sumber : Umberto, 1976 In Sunarti & Ikaputra,
2021)

(Signifier)

Pellegrino (2010) menjelaskan bahwa menurut
semiotika Pierce, tanda ikonik merupakan
serangkaian hubungan yang berbeda antara
penanda (signifier) dan petanda (signified)
meskipun berhubungan secara eksistensial dan
karena itu bersifat indeksial. Tanda indeks
adalah sesuatu yang memiliki hubungan
eksistensial antara penanda (signifier) dan
petanda (signified). Sedangkan tanda simbol di
mana penggunaan secara  konvensional
menetapkan  hubungan sewenang-wenang
antara penanda (signifier) dan petanda
(signified) (Bahri, 2022).

1.3. Makna Arsitektur

terhadap makna dengan
pendekatan  semiotik  dalam  penelitian
arsitektur ~ bertujuan  untuk  memahami
bagaimana berbagai elemen dalam ruang dan
bangunan sebagai tanda-tanda yang membawa
makna tertentu (Zou dkk., 2022); (Sunarti &
Ikaputra, 2021). Dalam konteks ini, makna
tidak bersifat statis, ia bergantung pada
interpretasi, yang bisa berubah sesuai dengan
waktu, lokasi, dan budaya yang melingkupinya
(Valtolina dkk., 2012). Dengan demikian,
meskipun suatu bangunan atau lingkungan
buatan terlihat serupa, makna yang terkandung
di dalamnya bisa sangat berbeda ketika diamati
di waktu atau situasi yang berlainan. Pandangan
interpreter (pengamat) dalam mengartikan
makna dari tanda-tanda arsitektural sangatlah
penting. Kejadian, peristiwa, atau benda dalam
arsitektur hanya akan memiliki makna ketika
ada pengamat yang menafsirkannya, membuat
pendekatan semiotika menjadi alat yang efektif
untuk menggali lapisan-lapisan makna di balik
bentuk-bentuk fisik (Pellegrino, 2010). Makna
dalam arsitektur dipengaruhi oleh interaksi
antara manusia, ruang, dan waktu (Pellegrino,
2006). Artinya, elemen-elemen arsitektur tidak
memiliki makna yang tetap dan universal, tetapi
makna tersebut berubah sesuai dengan siapa
yang mengalaminya (manusia), di mana elemen
tersebut berada (ruang), dan kapan elemen
tersebut diamati (waktu) (Pellegrino, 2006).

Pengungkapan

Setiap tanda pada elemen arsitektur merupakan
hasil dari relasi antara bentuk fisik, makna yang
dihasilkan, dan referensi yang
melatarbelakanginya (Yakin & Totu, 2014).
Dengan demikian, pemahaman tentang makna
tidak cukup hanya memandang bentuk secara
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terpisah dari konteks lingkungannya. Makna
sebuah ruang atau elemen arsitektur
dipengaruhi oleh hubungan dinamis antara
elemen tersebut dan pengamatnya (Pellegrino,
2010). Gagasan bahwa makna arsitektur
terungkap melalui fungsi dan elemen bentuk
yang dapat ditafsirkan secara pragmatik

maupun simbolik, serta interaksi timbal balik di _

Kebcmlkcltdn Uu:uuu

_//

antara elemen-clemen tersebut (Zou dkk.,
2022). Konteks budaya memainkan peran
penting dalam memengaruhi makna arsitektur,
yang artinya bahwa makna ruang dan bangunan
akan selalu terkait erat dengan waktu dan
tempat di mana mereka berada (Tandogan,
2024). Seperti pada Gambar 2.

PCI’ldl‘:ell'drdIl

\ y
/ Tanda / SlIl’Il}Ol -/ Makna "\\‘
..||' [Bt’l’ll‘llk ."[ o (Budaya |[ . —IN, {0 {Khusus, " '.I
L fisik, | | tradisisocial | oo Universal ;’
"3‘\ b1111251) Y M'lsyarakat] AN dll} oy

< : Pengamat : 3>

Gambar 2. Proses Lahirnya Makna

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengan pendekatan studi literatur
(Creswell, 2018). Metode ini bertujuan untuk
menganalisis makna simbolik arsitektur
melalui perspektif semiotika dengan mengacu
pada konsep-konsep teoretis yang relevan.
Fokus wutama penelitian adalah menggali
hubungan antara penanda (signifiers) dan
petanda (signified) yang terkandung dalam
elemen-elemen arsitektur.

Data penelitian dikumpulkan melalui studi
literatur dari berbagai sumber, seperti jurnal
ilmiah, buku, artikel, dan publikasi terkait
semiotika dan arsitektur. Fokus literatur
diarahkan pada teori-teori semiotika seperti
yang dikemukakan oleh Ferdinand de Saussure,
Charles Sanders Peirce, dan para peneliti
kontemporer lainnya.

Data yang telah dikumpulkan dianalisis
menggunakan metode analisis semiotika.
Elemen-elemen arsitektur dianalisis

berdasarkan kategorisasi tanda (ikon, indeks,
simbol) dan hubungannya dengan makna yang
dihasilkan. Penelitian ini juga membandingkan
interpretasi elemen-elemen tersebut dalam
konteks sosial, budaya, dan historis.

Untuk memastikan validitas analisis, hasil
kajian ~ dibandingkan dengan penelitian
terdahulu yang relevan, terutama jurnal-jurnal
ilmiah dalam lima tahun terakhir. Langkah ini
dilakukan untuk mengidentifikasi kesenjangan
penelitian sekaligus memperkaya perspektif
dalam interpretasi makna arsitektur.

Penggunaan metode kualitatif — deskriptif
dianggap tepat karena penelitian ini berfokus
pada eksplorasi mendalam dan deskriptif
terhadap makna-makna  simbolik  yang
terkandung dalam arsitektur. Studi literatur
dipilih sebagai pendekatan utama karena sifat
penelitian yang bersifat teoretis dan analitis,
sehingga tidak memerlukan pengumpulan data
primer seperti wawancara atau observasi
langsung. Namun, data sekunder dari publikasi
ilmiah diperlakukan sebagai dasar kuat untuk
pengembangan teori dan analisis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Elemen-Elemen Arsitektur
Tanda dalam Semiotika

sebagai

Penelitian ini menemukan bahwa elemen-
elemen arsitektur seperti fasad, tata ruang,
ornamen, dan material dapat dianalisis sebagai
tanda-tanda dalam sistem semiotika (Morra
dkk., 2024). Penanda (signifier): elemen-
elemen fisik yang dapat diamati, seperti bentuk,
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warna, material, dan tekstur. Petanda
(signified): konsep atau makna yang dikaitkan
dengan  elemen-clemen  tersebut, yang
melibatkan konteks budaya, sosial, dan
fungsional. Fasad bangunan: sebagai contoh,
fasad tradisional dapat berfungsi sebagai
penanda identitas budaya, seperti penggunaan
bentuk atap, ornamen, dan material lokal.
Ornamen: dalam arsitektur tradisional, sering
kali membawa makna simbolis terkait agama,
nilai-nilai, atau adat istiadat. Misalnya,
ornamen pada masjid dapat menandakan
keimanan dan spiritualitas. Material: bahan
lokal seperti bambu, kayu, atau batu yang
digunakan dalam arsitektur tradisional sering
kali berfungsi sebagai penanda kearifan lokal
dan keberlanjutan (Suryandari dkk., 2023).

3.2. Hubungan antara Penanda dan
Petanda dalam Arsitektur

Hasil analisis menunjukkan bahwa hubungan
antara penanda dan petanda dalam arsitektur
bersifat dinamis dan dipengaruhi oleh konteks
sosial dan budaya. Penanda sebagai
representasi fisik: contohnya, tata ruang
rumah adat Minangkabau mencerminkan nilai-
nilai adat basandi syarak, syarak basandi
kitabullah. Penanda ini mengacu pada filosofi
yang memberikan makna spiritual dan sosial
bagi masyarakat Minangkabau (Hermandra,
2022).

Petanda sebagai konsep abstrak: misalnya,
rumah adat Bali yang menekankan harmoni
antara manusia, alam, dan dewa, di mana
bentuk atap dan tata letak mencerminkan
ideologi Tri Hita Karana (Udayana, 2017).
Arsitektur modern: dalam konteks globalisasi
dan modernitas, hubungan antara penanda dan
petanda menjadi lebih abstrak dan universal.
Elemen desain seperti kaca, beton, dan baja
sering kali menjadi penanda kemajuan
teknologi dan efisiensi. Namun, petandanya
mengacu pada modernitas, kemajuan, dan
globalisasi.

3.3. Konteks Seni, Budaya dan Sosial dalam
Memengaruhi Makna Arsitektur

Semiotika dalam bidang seni visual sebagai alat
yang membantu membaca pesan yang termasuk
dalam karya tertentu. Arsitektur Gotik, sebagai
hasil dari konteks budaya yang kaya dari tradisi
abad pertengahan, di mana metafisika, angka,

dan geometri adalah alat yang sangat
diperlukan untuk secara simbolis mewujudkan
konsep kosmologis dan teologis (Ramzy,
2021).

Dalam konteks budaya dan sosial sangat
memengaruhi makna yang terkandung dalam
elemen arsitektur. Konteks lokal: misalnya,
rumah adat Minangkabau dengan atap gonjong
tidak hanya berfungsi sebagai peneduh tetapi
juga sebagai simbol filosofi yang mendalam
tentang kebudayaan. Arsitektur ini
mengandung makna tentang identitas dan
keutuhan masyarakat Minangkabau (Wiganti
dkk., 2023).

Konteks global: di sisi lain, arsitektur modern
global sering menonjolkan elemen-elemen
seperti kaca dan baja yang merepresentasikan
modernitas dan universalitas. Namun, makna
yang terkandung bisa kehilangan relevansi
lokal dan lebih condong ke konsep efisiensi dan
kemajuan (Wiganti dkk., 2023).

3.4. Analisis Menggunakan Pendekatan
Semiotika Tokoh Utama

Penelitian ini mengadopsi teori dari tokoh
semiotika seperti Ferdinand de Saussure,
Charles Sanders Peirce, dan Roland Barthes
untuk memahami makna dalam arsitektur.

Ferdinand de Saussure:

Menekankan pentingnya hubungan antara
penanda (signifier) dan petanda (signified).
Dalam konteks arsitektur, penanda bisa berupa
bentuk dan material, sedangkan petanda bisa
mencakup makna simbolik, budaya, atau
fungsi. Contoh: Fasad tradisional rumah adat
sering kali menjadi penanda identitas budaya,
sedangkan petandanya adalah makna sosial
atau filosofi yang terkandung dalam elemen
arsitektur tersebut (Yakin & Totu, 2014);
(Suryandari dkk., 2019).

Charles Sanders Peirce:

Mengklasifikasikan tanda dalam tiga kategori:
ikon, indeks, dan simbol. Dalam arsitektur,
ikon: Tanda yang merepresentasikan objek
secara visual. Contohnya: desain bangunan
yang menyerupai alam, seperti rumah adat
dengan bentuk atap meniru pegunungan.
Indeks: Tanda yang menunjukkan hubungan
kausal antara objek dan konteks (Mulyadi &
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Juniarta, 2023). Contohnya: keberadaan
material lokal seperti kayu atau batu yang
menunjukkan adaptasi terhadap lingkungan.

Simbol: Tanda yang mewakili konsep-konsep
abstrak, seperti simbol spiritual dalam
arsitektur masjid atau gereja (Yakin & Totu,
2014); (Suryandari dkk., 2019).

Roland Barthes:

Membedakan makna denotatif (makna literal)
dan konotatif (makna implisit). Dalam
arsitektur, elemen seperti warna atau bentuk
tidak hanya berfungsi secara fisik, tetapi juga
membawa makna konotatif, seperti kekuatan,
spiritualitas, atau kemajuan. Contohnya:
gedung pencakar langit di kota besar yang
merepresentasikan konotasi kekuatan ekonomi,
teknologi, dan modernitas (Jadou & Ghabra,
2021).

3.5. Implikasi untuk Desain Arsitektur yang
Bermakna

Hasil penelitian ini memberikan wawasan
bahwa penerapan teori semiotika dapat
meningkatkan pemahaman terhadap makna
yang terkandung dalam elemen arsitektur.
Desain arsitektur berbasis budaya: pendekatan
semiotika dapat  membantu desainer
menciptakan arsitektur yang tidak hanya
fungsional tetapi juga bermakna secara budaya.
Misalnya, penggunaan material lokal dan
ornamen dapat memperkuat identitas budaya
dan memperkaya makna arsitektur dalam
konteks lokal.

Desain arsitektur global: dalam konteks global,
semiotika dapat membantu arsitek memahami
bagaimana eclemen-elemen desain  bisa
mempertahankan identitas lokal sambil tetap
relevan secara universal. Sehingga, elemen
seperti kaca, baja, dan beton dapat memiliki
makna yang lebih kontekstual. Strategi desain
holistik: arsitek diharapkan dapat
menggunakan semiotika untuk mengeksplorasi
dan mendalami bagaimana makna-makna
sosial, budaya, dan simbolik dapat terintegrasi
dalam desain arsitektur yang lebih inklusif.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini mengkaji makna simbolik dalam
arsitektur melalui perspektif semiotika, dengan
fokus pada hubungan antara penanda

(signifiers) dan petanda (signified). Hasil
analisis menunjukkan bahwa elemen-elemen
arsitektur seperti bentuk, material, tata ruang,
dan ornamen tidak hanya berfungsi secara fisik,
tetapi juga memancarkan makna-makna
simbolik yang bervariasi tergantung pada
konteks budaya, sosial, dan historis.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa
elemen arsitektur tidak hanya memiliki makna
fungsional tetapi juga makna-makna yang
kompleks, yang sering kali terabaikan dalam
penelitian terdahulu. Pendekatan semiotika
dalam studi ini memungkinkan pemahaman
yang lebih mendalam tentang bagaimana
elemen-elemen arsitektur berperan dalam
pembentukan identitas budaya dan simbolisme
sosial.

Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi
dengan pendekatan yang memungkinkan
pengungkapan makna simbolik yang lebih
kontekstual dan holistik, berbeda dari
penelitian-penelitian sebelumnya yang
cenderung hanya berfokus pada aspek fisik
tanpa mempertimbangkan konteks sosial dan
budaya. Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa pemahaman terhadap
makna arsitektur memerlukan pendekatan yang
tidak hanya melihat elemen-elemen arsitektur
secara teoretis, tetapi juga melihat bagaimana
elemen tersebut dipersepsikan dan dimaknai
dalam konteks masyarakat. Hasil temuan ini
dapat memberikan wawasan baru bagi studi-
studi lanjutan dalam bidang semiotika
arsitektur, serta mendukung pengembangan
teori-teori baru yang lebih komprehensif.
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